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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa SMP
dalam pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada materi bunyi. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah survei dengan desain cross-sectional dengan dengan point time approach. Hasil
penelitian diperoleh persentase keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada indikator memberikan
penjelasan sederhana sebesar 60%, indikator membangun keterampilan dasar 54%, indikator kesimpulan
47%, indikator membuat penjelasan 56%, dan indikator strategi dan taktik 38%. Kesimpulan yang
diperoleh pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa SMP dengan menggunakan
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal secara keseluruhan memiliki kriteria rendah dengan persentase
51%. Indikator keterampilan berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
memiliki persentase tertinggi sebesar 60% dengan kriteria rendah. Indikator keterampilan berpikir kritis
dengan persentase terendah pada indikator strategi dan taktik (strategy and tactic) dengan persentase
sebesar 48%. Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat diatasi melalui proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, problem based learning, inquiry learning,
dan kooperatif learning. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait model-model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP terutama model pembelajaran kooperatif dengan tipe
Team Based Learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad ke-21 khususnya di jenjang SMP meminta siswa untuk dapat terampil dalam berpikir
kritis agar mereka dapat mengambil peran yang lebih partisipatif dalam proses belajar. Pembelajaran di Indonesia saat
ini telah menggunakan kurikulum merdeka, dimana didalamnya terdapat capaian pembelajaran untuk berpikir kritis
yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan siswa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi
kurikulum merdeka berkaitan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang sangat terbatas dan timbul
karena keterampilan literasi yang terbatas, sikap pasif, tingkat keinginan yang rendah, dan kurangnya pelatihan dalam
analisis dan resolusi masalah obyektif di antara siswa [1]. Pentingnya pengembangan berpikir kritis dan berpikir kreatif
juga tertuang pada Kurikulum Merdeka melalui perwujudan profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila mencakup
enam karakteristik salah satunya bernalar kritis. Pembelajaran IPA dengan menerapkan kurikulum merdeka di sekolah
mendukung Siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan guru mengambil peran sebagai fasilitator [2].
Pendekatan ini memastikan bahwa proses belajar berpusat di siswa, sehingga guru dalam pembelajaran IPA di
Kurikulum Merdeka harus dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan
karakteristik lokal lingkungan siswa, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal [3].
Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal, tidak hanya dapat membangun sumber daya manusia dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga etika dan moral dalam pendidikan, yang mengarah pada integrasi ilmu
pengetahuan dan selaras pada nilai-nilai Pancasila [4].

Keterampilan berpikir kritis merupakan cara berpikir tentang suatu hal, substansi, atau masalah dimana
seseorang melakukan proses untuk meningkatkan kualitas pemikirannya secara terampil dan terstruktur yang ada dalam
pemikiran sehingga seorang tersebut dapat menerapkan ilmu yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu hal atau
permasalahan [5]. Pengembangan keterampilan berpikir kritis memungkinkan individu untuk mendekati proses
pengambilan keputusan dengan pemikiran yang komprehensif, terperinci, dan rasional, mempertimbangkan banyak
sudut pandang. Menumbuhkan keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk terlibat dalam analisis berpikir
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dari banyak perspektif, memfasilitasi asimilasi sudut pandang eksternal sambil memberdayakan mereka untuk
mengartikulasikan pendapat mereka sendiri. Keterampilan berpikir kritis siswa SMP dapat ditingkatkan dengan
menggunakan alternatif media pembelajaran atau juga dapat menggunakan pendekatan yang sesuai dengan tingkat
karakteristik perkembangan mental dan lingkungan siswa [6]. Kolaborasi tim memiliki potensi untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, karena latar belakang pelatihan yang beragam dari anggota tim berkontribusi pada
pengalaman individu mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi anggota lain dari kelompok [7]. Berdasarkan
masalah dan urgency yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk
menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran IPA materi bunyi dengan pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini nantinya dilakukan mensurvei pendapat siswa terhadap keterampilan berpikir
kritis yang dimilikinya setelah diterapkannya pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal, sehingga pada penelitian ini
tidak hanya berfokus pada analisis keterampilan berpikir kritis siswa SMP namun juga memberikan rekomendasi model
pembelajaran yang cocok diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survei dengan desain cross-sectional dengan tujuan untuk
mempelajari variabel terikat dengan melakukan pengukuran pada saat yang sama atau sering disebut dengan point time
approach [8]. Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 27 Gresik pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang dipilih secara random 2 siswa dari masing-masing kelas,
kemudian dijadikan kelas baru sebagai sampel pada penelitian ini, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini 20 siswa
kelas VIII. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah kuesioner yang diberikan
kepada siswa setelah  pembelajaran IPA  materi  bunyi  berbasis  kearifan  lokal.  Kuesioner
disusun sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis dan indikator pembelajaran yang digunakan guru saat
pembelajaran dengan berisi pernyataan yang bersifat tertutup dengan menggunakan skala likert dari nol sampai empat.
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk dicari persentase dari setiap indikator keterampilan berpikir kritis
dengan membagi skor yang diperoleh dengan skor total kemudian dikali dengan seratus persen. Persentase yang
diperoleh kemudian dikategorikan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 [9].

Tabel 1. Interval Persentase Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase (%) Kriteria
0 <PKBK <20 Tidak Terampil dalam Berpikir Kritis
20 <PKBK <40 Sangat Rendah
40 <PKBK <60 Rendah
60 < PKBK < 80 Tinggi
80 <PKBK < 100 Sangat Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan dengan pelaksanaan dua kali pertemuan dapat terlihat siswa terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran berdiskusi dengan kelompok sehingga mereka dapat bertukar pengetahuan untuk mencari
permasalahan hingga menentukan solusi secara berkelompok. Keterlibatan siswa secara aktif belajar berbasis tim akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif. Model Team Based Learning
berbasis kearifan lokal merupakan model yang digunakan dalam pembelajaran. Siswa setelah mengikuti pembelajaran
diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi lima belas pernyataan yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Persentase pada setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Memberikan Membangun Membuat | Stategi dan

No | Inisial | Kelompok | penjelasan sederhana | keterampilan | Kesimpulan | penjelasan taktik
(elementary dasar (basic | (inference) (advance (strategy
clarification) support) clarification) | and tactic)

1 | AFS 53% 67% 53% 53% 67%

2 | TV 1 73% 60% 53% 60% 60%

3 | BRE 53% 53% 53% 60% 47%

4 | PN 60% 40% 40% 53% 33%

5 | EZED 9 60% 47% 47% 60% 27%

6 | JPA 47% 67% 47% 53% 20%
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Persentase pada setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Memberikan Membangun Membuat | Stategi dan
No | Inisial | Kelompok | penjelasan sederhana | keterampilan | Kesimpulan | penjelasan taktik

(elementary dasar (basic | (inference) (advance (strategy

clarification) support) clarification) | and tactic)
7 | FAA 67% 40% 33% 67% 27%
8 | FDP 67% 53% 47% 47% 27%
9 |FR 60% 53% 60% 60% 33%
10 | PGI 3 80% 67% 40% 47% 40%
11 | MRF 53% 40% 47% 53% 60%
12 | NS 40% 53% 53% 60% 40%
13 | DEP 67% 60% 40% 67% 53%
14 | KN 4 60% 67% 40% 40% 27%
15 | OAP 67% 53% 53% 60% 27%
16 | RWR 73% 40% 47% 53% 47%
17 | RAZ 67% 67% 47% 60% 27%
18 | SNM 5 53% 47% 47% 60% 27%
19 | ASM 40% 60% 53% 60% 33%
20 | ZF 60% 53% 47% 53% 33%

Tabel menunjukkan bahwa persentase keterampilan berpikir kritis tertinggi dan terendah ada pada kelompok 1
yaitu siswa dengan inisial ASM memperoleh rata-rata persentase sebesar 61%, sedangkan siswa dengan inisial DEP
memperoleh rata-rata persentase sebesar 45%. Kelompok satu juga menjadi kelompok dengan persentase keterampilan
berpikir kritis tertinggi sebesar 55%. Persentase tersebut diperoleh dengan merata-rata nilai dari keempat anggota
kelompok. Kelompok dua menjadi kelompok dengan persentase keterampilan berpikir kritis terendah sebesar 47%.
Hasil analisis secara keseluruhan pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 1.

Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Indikator
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m Stategi dan taktik (strategy and tactic)

Gambar 1. Diagram Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Indikator

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa kelas V11 setelah
mengikuti pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada materi bunyi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
indikator keterampilan berpikir kritis dengan persentase tertinggi sebesar 60% pada indikator memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification), jika di kriteriakan maka indikator ini memiliki kriteria rendah. Indikator
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keterampilan berpikir kritis dengan persentase terendah pada indikator strategi dan taktik (strategy and tactic) dengan
persentase sebesar 38%, jika di kriteriakan maka indikator ini memiliki kriteria rendah. Secara keseluruhan persentase
keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 51% dengan kriteria rendah.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan persentase keterampilan berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification) sebesar 61% dengan kriteria rendah. Indikator ini menjadi indikator dengan
perolehan persentase tertinggi karena siswa mengidentifikasi permasalahan dengan memfokuskan pertanyaan dan unsur
yang terdapat dalam masalah dengan memperhatikan pertanyaan dan petunjuk yang sudah ada, sehingga siswa merasa
terbantu untuk memberikan penjelasan secara sederhana. Latihan sederhana ini pada tahap awal perkembangan anak-
anak dapat berfungsi sebagai permulaan untuk siswa dapat berpikir kritis. Kemampuan berpikir Kkritis ini
memungkinkan peserta didik lebih mudah mencapai hasil yang diinginkan di masa depan dengan memberikan
penjelasan sederhana terhadap masalah yang dihadapi [10]. Indikator membangun keterampilan dasar (basic support)
memperoleh persentase sebesar 54% dengan kriteria rendah. Siswa pada indikator ini diajak untuk mempertimbangkan
hasil pengamatan dengan memperhatikan dan menilai kredibilitas dari sumber yang relevan, sehingga siswa mengalami
kesusahan ketika awal mencari sumber yang relevan, namun ketika siswa sudah menemukan sumber yang cocok dan
sesuai, sebagian besar siswa mampu untuk menilai kebenaran hasil pengamatan berdasarkan sumber dan teori yang
benar. Melakukan kegiatan observasi dan eksperimen dalam pembelajaran IPA berbasis inkuiri dapat dilakukan untuk
melatih siswa membangun keterampilan dasar, sehingga siswa terbiasa untuk mencari dan menilai suatu hasil
pemecahan masalah [10].

Indikator kesimpulan (inference) memperoleh persentase sebesar 47% dengan kriteria rendah. Siswa pada
indikator ini diajak untuk menarik kesimpulan terhadap masalah yang ditemui dengan pengetahuan awal yang dimiliki,
sehingga siswa berusaha untuk mengakomodasikan pengetahuan awal dengan masalah yang ditemui untuk memperoleh
kesimpulan. Proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menggunakan ide dan keterampilan yang mereka
pelajari untuk memecahkan masalah atau menyimpulkan dapat membantu melatih dan mengambangkan keterampilan
ini [11]. Indikator membuat penjelasan (advance clarification) memperoleh persentase sebesar 56% dengan kriteria
rendah. Siswa pada indikator ini diajak untuk mengidentifikasi dan menghubungkan konsep-konsep dalam masalah
dengan memberikan penjelasan yang tepat, sehingga kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya dapat diakui
kebenarannya. Keterampilan peserta didik dalam memahami dan mengungkapkan makna yang signifikan masih
kategori cukup baik, sehingga untuk meningkatkan pemahaman mereka, siswa dapat dilatih untuk mengerjakan soal
pemecahan masalah [12]. Indikator strategi dan taktik (strategy and tactic) memperoleh persentase sebesar 38% dengan
kriteria sangat rendah. Siswa pada indikator ini diajak untuk menyelesaikan masalah dengan membuat dan memutuskan
tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah dengan lengkap dan benar, namun siswa merasa kesulitan untuk
memutuskan solusi apa yang dipilih, selain itu siswa juga kurang lengkap dalam memberikan alasan kenapa solusi
tersebut dipilih.

Secara keseluruhan persentase keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 51% dengan kriteria rendah, hal ini
dikarenakan beberapa faktor antara lain siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran team based learning
berbasis kearifan lokal, sedangkan biasanya siswa hanya diajarkan dengan model meaningful learning. Siswa ketika
diajar dengan menggunakan model meaningful learning siswa hanya bisa memahami konsep materinya saja, sedangkan
pada model pembelajaran team based learning berbasis kearifan lokal siswa diminta untuk mengaplikasikan ilmu yang
dimiliki untuk menyelesaikan masalah dan menganalisis serta mencari solusi dari masalah yang ada. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menjelaskan keterampilan berpikir kritis siswa masih dikategorikan rendah karena
penggunaan terus-menerus metode pengajaran konvensional oleh guru dan kecenderungan siswa untuk mengandalkan
memori daripada terlibat langsung dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak secara aktif berpartisipasi dalam proses
belajar, yang mengakibatkan kurangnya kesempatan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka [13].
Keterampilan berpikir kritis siswa yang rendah disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk dilatih dalam berpikir
kritis dan kurangnya latihan yang secara eksplisit dalam proses mengajarkan keterampilan ini [14]. Model
pembelajaran, strategi, metode, dan teknik yang digunakan dalam melatih berpikir kritis harus interaktif, menginspirasi,
menarik, menyenangkan, memotivasi, dan merangsang keinginan siswa untuk belajar seperti contohnya model
kooperatif. Apabila model pembelajaran yang digunakan sudah interaktif hingga memotivasi siswa, namun kemampuan
berpikir kritisnya masih rendah, maka guru perlu untuk melatihnya dengan memasukkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran agar siswa lebih terbiasa [15].

Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih melalui proses pembelajaran yang tepat, bukan hanya melalui latihan
soal, selain itu kemampuan ini juga tidak instan yang dapat berkembang dan meningkat begitu cepat, perlu adanya
waktu dan proses untuk siswa dapat terampil dalam berpikir kritis seperti yang telah dilakukan pada penelitian ini.
Ketika guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai, kemampuan peserta didik dalam berpikir
kritis akan berkembang seiring berjalannya waktu. Selain model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini, juga
terdapat beberapa model pembelajaran yang bagus dan cocok untuk diterapkan agar dapat melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran discovery learning dapat membantu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, karena pembelajaran berbasis penemuan tidak memberikan informasi secara
langsung kepada siswa, tetapi mendorong mereka untuk mengeksplorasi informasi melalui eksperimen dan
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menggunakan pemikiran mereka sendiri, metode ini akan membantu membangunkan pikiran siswa lebih aktif [16].
Salah satu strategi untuk mendorong keterampilan berpikir kritis dalam belajar dapat meningkat adalah menggunakan
model belajar yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka adalah problem
based learning (PBL) [17]. Model pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
karena kegiatan interaktif yang dilakukan secara berkelompok akan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka
sehingga mereka bertukar pikiran untuk saling mendorong menemukan solusi bersama [18].

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaran Team Based Learning berbasis kearifan lokal
secara keseluruhan memiliki kriteria rendah dengan persentase 51%. Indikator keterampilan berpikir kritis memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification) memiliki persentase tertinggi sebesar 60% dengan kriteria rendah.
Indikator keterampilan berpikir kritis dengan persentase terendah pada indikator strategi dan taktik (strategy and tactic)
dengan persentase sebesar 48%. Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat diatasi melalui proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, problem based learning, inquiry learning,
dan kooperatif learning. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP terutama model pembelajaran kooperatif dengan tipe Team Based Learning.
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